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MOTTO 

 

 

Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan (Al-

Insyiraah: 5) 

 

We have such a terrible, terrible misconception of science. We think it 

involves the definite, the precise, the known; it is a horrid series of 

gates to an unknown as vast of the universe; which means endless.”  

― Anne Rice, Lasher 

 

We can’t get so wrapped up in our own misconceptions that we miss 

the simple beauty of the truth.”  

― Deb Caletti, Stay 
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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA KONSEP SUHU 

DAN KALOR DENGAN MENGGUNAKAN PETA KONSEP DAN 

WAWANCARA 

 

Oleh: 
Roisatul Mahmudah 

NIM 08690011 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Miskonsepsi suhu dan 
kalor pada peserta didik yang terungkap dengan menggunakan instrumen peta 
konsep. (2) Persentase  peserta didik yang mengalami miskonsepsi per sub bab pada 
konsep suhu dan kalor. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan subjek penelitiannya adalah kelas XI IPA 3 SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Instrumen penelitian yang digunakan berupa peta konsep dan pedoman 
wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes menggunakan 
instrumen peta konsep dan klarifikasi miskonsepsi menggunakan wawancara 
berstruktur.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan: 
(1) Miskonsepsi yang terungkap dengan peta konsep antara lain skala suhu kelvin 
ditulis dengan lambang 0K; kelebihan alkohol sebagai cairan pengisi termometer 
adalah karena titik didihnya tinggi; kelemahan alkohol adalah karena alkohol 
merupakan cairan yang berbahaya; pengertian kalor laten, kapasitas kalor dan kalor 
jenis sering tercampur; proses perubahan wujud zat untuk mengembun, membeku dan 
deposisi dengan cara menyerap kalor; proses perubahan wujud zat untuk menguap, 
mencair dan menyublim dengan cara melepas kalor; kalor jenis dianggap sebagai 
kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud zat per satuan massa; perpindahan 
kalor konveksi diiringi dengan proses tumbukan molekul; perpindahan kalor 
konduksi diiringi dengan perpindahan molekul dan tumbukan molekul; medium 
perpindahan kalor secara radiasi melalui sinar matahari; dan salah satu contoh 
perpindahan kalor secara konveksi adalah api unggun.(2) Persentase peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi pada sub bab suhu dan termometer sebesar 1,62%; sub 
bab kalor dan perubahan suhu sebesar 3,03%; sub bab kalor dan perubahan wujud zat 
sebesar 2,12%; dan sub bab perpindahan kalor sebesar 1,26%. 
 
Kata kunci : Miskonsepsi, Suhu dan Kalor, Peta konsep, Wawancara. 
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IDENTIFYING STUDENTS MISCONCEPTIONS ABOUT HEAT AND 
TEMPERATURE USING CONCEPT MAP AND INTERVIEW 

 
By:  

Roisatul Mahmudah  
NIM 08690011  

 
 

ABSTRACT  

The purposes of this research are (1) to describe the kind of student 
misconceptions about heat and temperature by using the concept map and (2) to 
describe the percentage of student misconceptions per sub-chapter of the heat and 
temperature concept. 

This in a descriptive research. The subject of this research is the students 
from class XI IPA 3 SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. The instrument are  
concept map instrument and interview text. Data collection techniques by test 
using concept map instruments and clarify misconceptions with structured 
interview .  

Based on the analysis two things can be concluded: Firstly, kind of 
misconceptions which identified by using concept map are Kelvin temperature 
scale is written with the symbol 0K; the advantage of alcohol as a liquid filler of 
thermometer is it have high boiling point; the disadvantage of alcohol as a liquid 
filler is it more danger; the description of latent heat, heat capacity and specific 
heat are mixed; the process of condensation, freezing and deposition are by 
absorbing heat; the process of evaporating, melting and supplimation are by 
removing heat; specific heat is required to change the states of matter per unit 
mass; the convection heat transfer process is by molecular collision; the 
conduction heat transfer process is by moving of molecules and molecular 
collisions; the medium of heat transfer is radiation of sunlight, and the example of 
heat transfer by convection is camp fire. Secondly, the percentage of students who 
have misconceptions in sub chapter heat and temperature is 1.62%, sub chapter 
heat and temperature changes is 3.03%; sub chapter heat and the change states of 
matter is 2.12%; and sub chapter heat transfer is 1.26%.  

Keywords: Misconceptions, Heat and Temperature, a Concept Map.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu fisika memiliki konsep yang luas. Konsep-konsep tersebut ada 

yang bersifat abstrak maupun konkrit. Salah satu materi fisika yang 

mempunyai konsep-konsep bersifat abstrak adalah materi suhu dan kalor. 

Karena dalam materi tersebut banyak mempelajari tentang suatu konsep yang 

sulit dibayangkan oleh peserta didik. Akibatnya peserta didik akan 

mengalami kesalahan konsep atau miskonsepsi. Salah satu contohnya, seperti 

yang diungkapkan oleh Paul Suparno (2005: 40) yang menyatakan bahwa 

peserta didik terkadang sulit mengerti jika gas dan zat cair itu adalah suatu 

materi, keadaan ini menyulitkan peserta didik dalam memahami perubahan 

wujud zat. Selain perubahan wujud zat, terdapat konsep-konsep lain dalam 

materi suhu dan kalor yang bersifat abstrak. Oleh karena itu jika tidak 

diajarkan dengan cara yang baik kemungkinan akan menimbulkan kesalahan 

konsep atau miskonsepsi pada peserta didik. Faktor-faktor seperti pendidik, 

buku teks, alat peraga dan sebagainya dibutuhkan untuk memperlancar 

jalannya proses pengajaran konsep-konsep abstrak tersebut.  

Pendidik fisika yang berkompeten sangat dibutuhkan untuk 

memperlancar proses pembelajaran di dalam kelas. Pendidik fisika yang 

berkompeten adalah pendidik yang menguasai materi dan mampu mengajar 

dengan baik dan benar sehingga tidak akan terjadi miskonsepsi pada peserta 
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didik. Arons (dalam Paul Suparno, 2005: 42) menyatakan bahwa pendidik 

yang tidak menguasai bahan atau mengerti bahan fisika secara tidak benar, 

akan menyebabkan peserta didik mendapatkan miskonsepsi. Apabila pendidik 

fisika sendiri salah memahami konsep fisika dengan baik, maka kesalahan 

konsep tersebut tentu saja diteruskan kepada peserta didik, dengan demikian 

pendidik merupakan salah satu faktor penyebab miskonsepsi.  

Faktor miskonsepsi yang lain adalah buku teks. Buku teks fisika yang 

bahasanya sulit menyebabkan peserta didik sulit menangkap isinya. 

Akibatnya, peserta didik menangkap hanya sebagian atau bahkan tidak 

mengerti konsep sama sekali (Paul Suparno,  2005: 44). Hal ini menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. Selain itu, terdapat buku teks 

fisika yang terjadi miskonsepsi di dalamnya. Simanek dalam artikelnya yang 

berjudul Didaktikogenic Physics Misconception menuliskan miskonsepsi-

miskonsepsi fisika  yang ditemukan dalam buku teks. Miskonsepsi tersebut 

antara lain tentang zat, gaya, aksi reaksi, alat optik, bunyi dan lain-lain. 

Miskonsepsi tersebut akan diteruskan pada peserta didik jika tidak diketahui 

oleh pendidik.  

Hasil penelitian Van den Berg (1991) mengungkapkan bahwa masih 

banyak ditemukan adanya miskonsepsi peserta didik pada konsep suhu dan 

kalor, diantaranya: 1) suhu dan kalor tidak bisa dibedakan, 2) suhu dan kalor 

dibedakan menjadi dua macam yaitu suhu panas dan suhu dingin serta kalor 

panas dan kalor dingin, masing-masing dianggap mengalir sendiri-sendiri, 3) 

suhu dianggap berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 
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bersuhu rendah, 4) peserta didik mengalami salah konsep pada konsep 

kesetimbangan termal, 5) kalor jenis dan kapasitas kalor dianggap berbanding 

lurus dengan kenaikan suhu dan berbanding terbalik pada penurunan suhu 

dan 6) suhu dianggap selalu naik jika suatu benda dipanaskan dan selalu turun 

jika suatu benda didinginkan.  

Sozbilir (2003) dalam jurnalnya menuliskan daftar miskonsepsi suhu 

dan kalor yang terjadi pada peserta didik berdasarkan umurnya, peserta didik 

yang berumur 15-18 tahun (peserta didik SMA) memiliki miskonsepsi 

diantaranya: suhu akan berubah selama terjadi proses perubahan wujud zat 

mencair atau mendidih, suhu dan kalor adalah sama, benda mempunyai suhu 

yang berbeda dengan suhu di sekitarnya, benda yang terasa dingin dalam 

suatu ruangan mempunyai suhu yang berbeda dengan ruangan tersebut, dan 

suhu air dapat melebihi titik didih air.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan tanggal 25 Mei 2012 di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada pembelajaran fisika kelas X yang diampu 

oleh bapak Rustanto, S.Pd diketahui bahwa peserta didik sulit memahami 

konsep kalor dan hasil belajar peserta didik pada konsep suhu dan kalor lebih 

rendah jika dibandingkan dengan konsep-konsep lain. Selain itu, wawancara 

pada beberapa peserta didik menyatakan bahwa air yang mendidih itu jika 

dipanaskan secara terus menerus maka suhunya akan meningkat. Miskonsepsi 

ini jika diteruskan akan berakibat fatal terhadap konsep selanjutnya seperti 

bahasan termodinamika dan konsep lain yang berhubungan dengan konsep 

tersebut. 
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Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dipengaruhi oleh 

bermacam-macam faktor dan terjadi secara tidak disadari. Oleh karena itu 

diperlukan adanya identifikasi untuk mengetahui apakah peserta didik itu 

mengalami miskonsepsi atau tidak. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui 

apa saja miskonsepsi peserta didik yang terjadi pada suatu konsep tertentu 

sehingga pendidik dapat  mengetahui fakta yang sebenarnya terjadi dan 

selanjutnya bisa mempersiapkan diri untuk menindak lanjuti permasalahan 

tersebut. Identifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan beberapa macam 

cara (Paul Suparno, 2005: 121), diantaranya meliputi instrumen peta konsep, 

tes pilihan ganda dengan alasan terbuka, tes esai tertulis, wawancara 

diagnosis, melalui diskusi dalam kelas dan melalui praktikum dengan tanya 

jawab. 

Peta konsep merupakan salah satu bentuk instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Novak dan Gowin (dalam Paul Suparno, 2005: 121) yang 

menyatakan bahwa miskonsepsi  dapat dilihat dalam proposisi yang salah dan 

tidak adanya hubungan yang lengkap antar konsep. Pemilihan penggunaan 

peta konsep dikarenakan peta konsep mampu mengungkapkan hubungan 

berarti antara konsep-konsep dalam bentuk gambar sehingga dapat diketahui 

lebih jelas gambaran konsep-konsep yang ada di dalam pikiran peserta didik. 

Selain itu peta konsep masih jarang digunakan dalam identifikasi 

miskonsepsi. Alasan pendukung lainnya adalah bahwa suhu dan kalor 

merupakan salah satu materi fisika yang mempunyai banyak keterkaitan antar 
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konsep di dalamnya. Konsep-konsep tersebut bisa membentuk suatu 

percabangan atau hubungan silang antara satu konsep dengan yang lain 

sehingga terbentuklah suatu peta konsep. Instrumen peta konsep akan lebih 

baik jika digabungkan dengan wawancara berstruktur untuk mengetahui 

alasan peserta didik dalam menyusun peta konsep. Gambaran konsep-konsep 

yang ada di dalam pikiran peserta didik akan lebih jelas jika identifikasi 

miskonsepsi menggunakan peta konsep digabungkan dengan wawancara. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan mengidentifikasi 

miskonsepsi pada peserta didik dengan menggunakan instrumen peta konsep 

dan dilengkapi dengan wawancara pada materi suhu dan kalor.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, identifikasi 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik sulit memahami konsep fisika suhu dan kalor yang bersifat 

abstrak. 

2. Masih ada buku teks fisika yang bahasanya sulit dipahami dan terdapat 

salah konsep di dalamnya. 

3. Masih banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada konsep 

suhu dan kalor. 

4. Instrumen bentuk peta konsep masih jarang digunakan untuk identifikasi 

miskonsepsi. 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian kualitatif ini meliputi: 

1. Instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi berupa 

kerangka peta konsep disertai pertanyaan/pernyataan sebagai acuan, 

tingkat keyakinan dan alasan. 

2. Untuk lebih memfokuskan letak miskonsepsi yang dialami peserta didik, 

peneliti membatasi konsep suhu dan kalor pada kompetensi dasar 1 dan 2 

yaitu menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat  dan menganalisis 

cara perpindahan kalor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini sebagai berikut: “bagaimana miskonsepsi peserta didik 

kelas XI IPA pada konsep suhu dan kalor?”. Dari rumusan masalah tersebut 

dapat dijabarkan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Apa saja miskonsepsi peserta didik yang terungkap dengan instrumen 

peta konsep dan dilengkapi wawancara pada konsep suhu dan kalor? 

2. Berapa persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi per sub 

bab pada konsep suhu dan kalor? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui miskonsepsi suhu dan kalor pada peserta didik yang 

terungkap dengan menggunakan instrumen peta konsep dan dilengkapi 

wawancara. 

2. Mengetahui persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi per 

sub bab pada konsep suhu dan kalor. 

\ 

F. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi tentang kegunaan peta konsep sebagai cara untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi. 

2. Memberikan informasi kepada pendidik mengenai miskonsepsi pada 

konsep suhu dan kalor yang dialami oleh peserta didik. Informasi 

miskonsepsi diharapkan dapat menjadikan pendidik untuk lebih berhati-

hati dalam menentukan strategi dan metode pengajaran pada konsep suhu 

dan kalor maupun konsep lain. 

3. Bagi peserta didik dapat mengetahui sejauh mana peserta didik tersebut 

memahami konsep suhu dan kalor. 

4. Bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan pertimbangan dan rujukan 

penelitian yang sejenis. 
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G. Definisi Istilah 

1. Identifikasi miskonsepsi adalah upaya penyelidikan yang dilakukan 

terhadap peserta didik untuk mengetahui miskonsepsi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Peta konsep adalah hubungan yang bermakna antara konsep-konsep 

dalam bentuk proposisi dan digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi. 

3. Miskonsepsi adalah konsep yang dimiliki oleh peserta didik dan diyakini 

kebenarannya tetapi tidak sesuai dengan kebenaran universal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

miskonsepsi  yang terungkap dengan instrumen peta konsep dan persentase 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada konsep suhu dan kalor 

adalah sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi yang terungkap menggunakan instrumen penelitian peta 

konsep  antara lain sebagai berikut:  

a. Miskonsepsi yang diungkap pada sub bab suhu dan termometer 

antara lain skala suhu kelvin ditulis dengan lambang 0K, kelebihan 

alkohol sebagai cairan pengisi termometer adalah karena titik 

didihnya tinggi dan kelemahan alkohol adalah karena alkohol 

merupakan cairan yang berbahaya. 

b. Miskonsepsi yang diungkap pada sub bab kalor dan perubahan suhu 

antara lain kalor yang menaikkan suhu 1 kelvin per unit massa 

disebut kalor laten, kalor yang menaikkan suhu 1 kelvin per unit 

massa disebut kapasitas kalor dan kalor yang menaikkan suhu 

sebesar 1 kelvin pada suatu benda disebut kalor jenis. Dari ketiga 

bentuk miskonsepsi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

kalor laten, kapasitas kalor dan kalor jenis sering tercampur. 
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c. Miskonsepsi yang diungkap pada sub bab kalor dan perubahan 

wujud zat antara lain proses perubahan wujud zat untuk mengembun, 

membeku dan deposisi dengan cara menyerap kalor, sedangkan 

proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair dan 

menyublim dengan cara melepas kalor dan kalor jenis dianggap 

sebagai kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud zat per satuan 

massa. 

d. Miskonsepsi yang diungkap pada sub bab perpindahan kalor antara 

lain perpindahan kalor konveksi diiringi dengan proses tumbukan 

molekul, perpindahan kalor konduksi diiringi dengan perpindahan 

molekul dan tumbukan molekul, medium perpindahan kalor secara 

radiasi melalui sinar matahari dan salah satu contoh perpindahan 

kalor secara konveksi adalah api unggun 

2. Persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada sub bab suhu 

dan termometer sebesar 1,62% , pada sub bab kalor dan perubahan suhu 

sebesar 3,03%, pada sub bab kalor dan perubahan wujud zat sebesar 

2,12% dan pada sub bab perpindahan kalor sebesar 1,26%. 

 

B. Saran 

1. Bagi pendidik  

a. Sebaiknya lebih sering menggunakan metode praktikum dalam 

menyampaikan konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak untuk 

mengurangi terjadinya miskonsepsi. 
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b. Sebaiknya perlu diadakan identifikasi miskonsepsi pada peserta 

didik untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. 

c. Sebaiknya konsep-konsep suhu dan kalor yang sering terjadi 

miskonsepsi dapat disampaikan secara lebih mendalam.  

2. Bagi peneliti 

a. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

persentase miskonsepsi suhu dan kalor melalui cara lain. 

b. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

miskonsepsi fisika pada konsep lain. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Kisi-kisi Instrumen peta konsep 

B. Paket Soal Peta Konsep 

C. Peta Konsep Acuan 

D. Kunci Jawaban untuk Alasan 

E. Pedoman Wawancara 
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KISI-KISI PENULISAN INSTRUMEN PETA KONSEP UNTUK 

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI 

 

SK       :  4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi 

    energi pada berbagai perubahan energi 

KD : 4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 

   4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor 

Materi Pokok :  Suhu dan Kalor 

Instrumen  :  Soal Peta Konsep 

No  KD Uraian materi 

pokok 

Indikator pencapaian Peta konsep 

1.  

 

4.1 

Menganalisis 

pengaruh 

kalor terhadap 

suatu zat 

Suhu dan 

Termometer 

Menyebutkan alat 

ukur suhu dan 

macam-macam 

satuan dari suhu 

Peta konsep 

sub bab suhu 

dan 

termometer. 

Menyebutkan 

macam-macam 

satuan suhu 

Menyebutkan isi 

cairan pada 

termometer 

Kalor dan 

perubahan suhu 

Menjelaskan akibat 

dari perbedaan suhu. 

Peta konsep 

sub bab kalor 

dan perubahan 

suhu. Menjelaskan kalor 

jenis dan kapasitas 

kalor benda 

Mengetahui 

pengaruh kalor jenis 

dan kapasitas kalor 

benda terhadap 

perubahan suhu 

Mengetahui 

Lampiran I.A 
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pengaruh perubahan 

suhu terhadap benda 

Kalor dan 

perubahan 

wujud zat 

Mengetahui jenis-

jenis perubahan 

wujud zat 

Peta konsep 

sub bab kalor 

dan perubahan 

wujud zat 
Menjelaskan 

pengertian kalor 

laten 

Mengetahui keadaan 

suhu saat terjadi 

perubahan wujud zat 

Menjelaskan 

perubahan wujud zat 

yang menyerap dan 

melepas kalor 

2 4.2 

Menganalisis 

cara 

perpindahan 

kalor 

Perpindahan 

kalor 

Mengetahui jenis-

jenis perpindahan 

kalor 

Peta konsep 

sub bab 

perpindahan 

kalor 
Mengetahui proses 

perpindahan kalor 

Mengetahui contoh 

jenis-jenis 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 Penggabungan 

KD 4.1 dan 

4.2 

Suhu dan kalor Mengetahui akibat 

dari aliran kalor 

terhadap suhu dan 

benda. 

Peta konsep 

suhu dan kalor 

Mengetahui proses-

proses yang 

menyerap kalor dan 

melepas kalor. 

 



Paket Soal Peta Konsep Suhu dan Kalor 

 

Petunjuk pengerjaan soal. 

A) Bacalah pertanyaan/pernyataan pada lembar pertama sebagai acuan untuk mengisi peta konsep pada lembar 

selanjutnya. 

B) Perhatikan kata-kata penghubung dalam peta konsep.  

C) Isilah peta konsep dengan konsep-konsep yang anda ketahui. 

D) Berilah tanda silang berdasarkan tingkat keyakinan anda dalam mengerjakan soal dan berikan alasannya. 

Waktu : 2x45 menit 

 

 

 

 

 

 

Nama  : ................................................................

Kelas  : ................................................................

Nomor  : ................................................................

 

L
am

p
iran

 I.B
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A. Subbab : Suhu dan Termometer 

Isilah peta konsep di bawah ini dengan konsep-konsep yang anda ketahui dan pertanyaan/pernyataan berikut sebagai acuannya! 

Pertanyaan/pernyataan: 

1. Alat ukur suhu. 

2. Salah satu skala alat ukur suhu (beserta lambangnya) yang umum dipakai dan mempunyai rentang skala 100. 

3. Salah satu skala alat ukur suhu (beserta lambangnya) yang dipakai di Amerika dan mempunyai rentang skala 180. 

4. Salah satu skala alat ukur suhu (beserta lambangnya) yang disebut suhu mutlak dan mempunyai rentang skala 100. 

5. Salah satu skala alat ukur suhu (beserta lambangnya) yang dipakai di Perancis dan mempunyai rentang skala 80. 

6. Salah satu jenis zat cair yang umumnya dipakai untuk mengisi termometer. 

7. Salah satu jenis zat cair yang umumnya dipakai untuk mengisi termometer. 

8. Salah satu kelebihan cairan soal nomor 6. 

9. Salah satu kelebihan cairan soal nomor 6. 

10. Salah satu kelemahan cairan soal nomor 6. 

11. Salah satu kelemahan cairan soal nomor 6. 

12. Salah satu kelebihan cairan soal nomor 7. 

13. Salah satu kelebihan cairan soal nomor 7. 

14. Salah satu kelemahan cairan soal nomor 7. 

15. Salah satu kelemahan cairan soal nomor 7. 
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(1) 

(5) (4) (3) (2) 

(7) 

(13) (11) (14) (10) 

(6) 

(8) (9) (12) (15) 

Suhu 

berisi 
cairan berisi 

cairan 

diukur dengan 

mempunyai macam-macam skala 

mempunyai kelebihan 

mempunyai kelebihan 
mempunyai kelemahan mempunyai kelemahan 
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Berilah tanda silang berdasarkan tingkat keyakinan anda dalam mengerjakan soal di atas dan berikan alasannya! 

1. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan:  ......................................................................................   

 ...................................................................................................  

2. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .......................................................................................  

 ...................................................................................................  

3. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .......................................................................................  

 ...................................................................................................  

4. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .......................................................................................  

 ...................................................................................................  

5. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

 ...................................................................................................  

6. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

 ...................................................................................................  

7. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

 ...................................................................................................  

8. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

9. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

10. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

11. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

12. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

13. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

14. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .........................................................................................  

 .....................................................................................................  

 15. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: ......................................................................................... 

 ..................................................................................................... 
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B. Sub bab: Kalor dan Perubahan Suhu  

Isilah peta konsep di bawah ini dengan konsep-konsep yang anda ketahui dan pertanyaan/pernyataan berikut sebagai acuannya! 

Pertanyaan/pernyataan: 

1. Suhu yang berbeda mengakibatkan terjadinya perpindahan ...  

2. (nomor 1) yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit massa disebut ...  

3. (nomor1) yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda disebut...  

4. (nomor 1) mengakibatkan terjadinya ... suhu. 

5. (nomor 4) yang melepas kalor maka suhu akan ...  

6. (nomor 4) yang menyerap kalor maka suhu akan ...  

7. (nomor 5) mengakibatkan ... pada benda. 

8. (nomor 6) mengakibatkan ... pada benda. 

9. Jenis-jenis perubahan dimensi pada benda akibat nomor 7 dan nomor 8. 
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Suhu 

(1) 

(4) 

(2) (3) 

menaikkan suhu 1 K 

per unit massa pada suatu 
benda 

berbanding terballik dengan 

mengakibatkan 

yang berbeda mengakibatkan perpindahan 

(5) (6) 

(8) (7) 

(9) (9) (9) 

menyerap kalor 
melepas kalor 

benda akan mengalami benda mengalami 

mempunyai jenis-jenis perubahan dimensi  
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Berilah tanda silang berdasarkan tingkat keyakinan anda dalam mengerjakan soal di atas dan berikan alasannya! 

1. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

2. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

3. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

4. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

5. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

6. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

7. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .......................................................................................  

...................................................................................................  

8. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: ........................................................................................  

 ...................................................................................................  

9. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: ........................................................................................  

 ...................................................................................................  
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C. Sub bab: Kalor dan Perubahan Wujud Zat  

Isilah peta konsep di bawah ini dengan konsep-konsep yang anda ketahui dan pertanyaan/pernyataan berikut sebagai acuannya! 

Pertanyaan/pernyataan: 

1. Perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. 

2. Perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. 

3. Perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. 

4. Perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. 

5. Perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. 

6. Perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. 

7. Proses perubahan wujud zat untuk nomor 1, 2 dan 3 dengan ... kalor. 

8. Proses perubahan wujud zat untuk nomor 4, 5 dan 6 dengan ... kalor. 

9. Kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud zat per satuan massa disebut ...  

10. Pada saat terjadi proses nomor 9, maka suhu zat akan ...  
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Gas 

(9) 

Padat  Cair  

(1) 

(4) 

(5) 

(2) 

(6) 

(7) (8) 

(10) 

per satuan massa disebut 

pada saat suhu 

melalui proses 

melalui proses 

melalui proses 

melalui proses melalui proses 

melalui proses 

perubahan ini disebut dengan istilah 

perubahan ini disebut dengan istilah 

Keterangan:  
warna biru dan merah: masing-masing melalui proses 
perubahan wujud zat yang berbeda. 
 
 

(3) 
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Berilah tanda silang berdasarkan tingkat keyakinan anda dalam mengerjakan soal di atas dan berikan alasannya! 

1. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

 ............................................................................................  

2. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

 ............................................................................................  

3. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .................................................................................  

 ............................................................................................  

4. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: ................................................................................  

 ............................................................................................  

5. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: .................................................................................  

 ............................................................................................  

6. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

.............................................................................................  

7. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

.............................................................................................  

8. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

.............................................................................................  

9. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

.............................................................................................  

10. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: .................................................................................  

.............................................................................................  
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D. Sub bab: Perpindahan Kalor 

Isilah peta konsep di bawah ini dengan konsep-konsep yang anda ketahui dan pertanyaan/pernyataan berikut sebagai acuannya! 

Pertanyaan/pernyataan: 

1. Salah satu jenis perpindahan kalor. 

2. Salah satu jenis perpindahan kalor. 

3. Salah satu jenis perpindahan kalor. 

4. Medium dalam proses perpindahan kalor. 

5. Medium dalam proses perpindahan kalor. 

6. Medium dalam proses perpindahan kalor. 

7. Proses yang menyertai perpindahan kalor. 

8. Proses yang menyertai perpindahan kalor. 

9. Proses yang menyertai perpindahan kalor. 

10. Salah satu contoh peristiwa perpindahan kalor. 

11. Salah satu contoh peristiwa perpindahan kalor. 

12. Salah satu contoh peristiwa perpindahan kalor. 
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Perpindahan kalor 

contohnya pada 
contohnya pada 

contohnya pada 

melalui medium melalui medium melalui medium 

(10) 

(7) 

(4) 

(1) 

(12) (11) 

(8) 

(5) 

(2) 

(9) 

(6) 

(3) 

disertai proses 
disertai proses disertai proses 

terbagi menjadi  3 jenis 
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Berilah tanda silang berdasarkan tingkat keyakinan anda dalam mengerjakan soal di atas dan berikan alasannya! 

1. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: ........................................................................  

 ...................................................................................  

2. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: ........................................................................  

 ...................................................................................  

3. a. Yakin  b. Tidak yakin  

Alasan: ........................................................................  

 ...................................................................................  

4. a. Yakin  b. Tidak yakin  

Alasan: ........................................................................  

 ...................................................................................  

5. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: ........................................................................  

 ...................................................................................  

6. a. Yakin b. Tidak yakin  

Alasan: ........................................................................  

 ...................................................................................  

7. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: ........................................................................ 

.................................................................................... 

8. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: ......................................................................... 

 ..................................................................................... 

9. a. Yakin  b. Tidak yakin 

Alasan: ......................................................................... 

 ..................................................................................... 

10. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: ......................................................................... 

 ..................................................................................... 

11. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: ......................................................................... 

 ..................................................................................... 

12. a. Yakin b. Tidak yakin 

Alasan: ......................................................................... 

 .....................................................................................
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Good Luck ^_^ 

Buatlah peta konsep suhu dan kalor menurut pemahamanmu di lembar ini! 
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A. Sub bab: Suhu dan Termometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Sub bab: Kalor dan Perubahan Suhu  

Termometer 

Reamur (0R) Kelvin (K) Fahrenheit(0F) 

 

Celcius (0C) 

Alkohol 

Dapat 
mengukur suhu 

yang rendah 
(titik beku -

1300) 

Tidak dapat 
mengukur suhu 
rendah (<-400C) 

Tidak dapat 
mengukur suhu 

tinggi (titik 

didih 78 (0C) 
 

Harga mahal 

Raksa 

Dapat 
mengukur suhu 
tinggi mencapai 

360 (0C) 
 

Tidak 
membasahi 
dinding kaca 

Harga murah Membasahi 
dinding kaca 

Suhu 

berisi 
cairan berisi 

cairan 

diukur dengan 

mempunyai macam-macam skala 

mempunyai kelebihan mempunyai kelebihan mempunyai kelemahan mempunyai kelemahan 

  L
am

p
iran

 I.C
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B. Kalor dan Perubahan Suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suhu 

Kalor 

Perubahan suhu  

Kalor jenis Kapasitas kalor 

menaikkan suhu 1 K 

per unit massa pada suatu 
benda 

berbanding terballik dengan 

mengakibatkan 

yang berbeda mengakibatkan perpindahan 

Suhu turun Suhu naik 

Pemuaian Penyusutan  

Perubahan 
Panjang  

Perubahan 
Luas 

Perubahan 
Volume   

menyerap kalor 
melepas kalor 

benda akan mengalami benda akan  mengalami 

mempunyai jenis-jenis perubahan dimensi 
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C. Sub bab: Kalor dan Perubahan Wujud Zat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gas 

Kalor laten 

Padat  Cair  

Mengembun  

Menguap    

Mencair   

Membeku  

deposisi/menyublim 

Menyublim  

Melepas 
kalor  

Menyerap 
kalor  

Suhu tetap 

per satuan massa disebut 

pada saat suhu  

melalui proses 

melalui proses 

melalui proses 

melalui proses 

melalui proses melalui proses 

perubahan ini disebut dengan istilah 

perubahan ini disebut dengan istilah 

Keterangan:  
warna biru dan merah: masing-masing melalui proses 
perubahan wujud zat yang berbeda. 
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D. Sub bab: Perpindahan Kalor 

 

 

 

 

 

 

Perpindahan kalor 

Konveksi Konduksi Radiasi 

Hampa udara 

Pemancaran  

Suhu tangan yang panas 
akibat didekatkan 
dengan api lilin. 

Zat cair dan gas 

Tumbukan dan 
perpindahan  molekul 

 Zat padat 

Tumbukan molekul 

Besi yang dipanaskan 
dan panasnya sampai 
pada ujung yang lain 

terbagi menjadi  3 macam 

melalui medium melalui medium melalui medium 

disertai proses 
disertai proses 

disertai proses 

contohnya pada contohnya pada contohnya pada 

Terjadinya angin darat 
dan angin laut 126 
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KUNCI JAWABAN ALASAN 

 

A. Sub bab: Suhu dan Termometer 

1. Karena alat ukur suhu adalah termometer. Termometer adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur suhu (temperatur), ataupun perubahan suhu. 

Istilah termometer berasal dari bahasa Latin thermo yang berarti panas dan 

meter yang berarti untuk mengukur. 

2. Karena celcius adalah salah satu skala termometer yang umum dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari dan mempunyai rentang skala 100. Definisi skala 

Celcius atau dalam bahasa Inggrisnya Celcius scale atau Centigrade scale 

adalah tingkatan panas menurut skala derajat thermometer Celcius. Skala 

menggunakan titik tetap bawah suhu es sedang mencair dan titik tetap atas 

suhu air sedang mendidih. Titik tetap bawah diberi angka 0° Celcius dan titik 

tetap atas diberi angka 100°. Interval keduanya dibagi menjadi 100 bagian 

skala yang sama. Definisi skala Celcius atau dalam bahasa Inggrisnya Celcius 

scale atau Centigrade scale adalah tingkatan panas menurut skala derajat 

thermometer Celcius. Skala menggunakan titik tetap bawah suhu es sedang 

mencair dan titik tetap atas suhu air sedang mendidih. Titik tetap bawah 

diberi angka 0° Celcius dan titik tetap atas diberi angka 100°. Interval 

keduanya dibagi menjadi 100 bagian skala yang sama 

3. Karena fahrenheit adalah salah satu skala termometer yang dipakai di 

Amerika dan mempunyai rentang skala 180. Skala Fahreheit adalah salah satu 

skala suhu selain Celsius dan Kelvin. Nama Fahrenheit diambil dari ilmuwan 

Jerman yang bernama Gabriel Fahrenheit (1686-1736). Skala ini 

dikemukakan pada tahun 1724. Dalam skala ini, titik beku air adalah 32 

derajat Fahrenheit (ditulis 32 °F) dan titik didih air adalah 212 derajat 

Fahrenheit. Negatif 40 derajat Fahreheit sama dengan negatif 40 derajat 

Celsius. Skala Fahrenheit banyak digunakan di Amerika Serikat. 

4. Karena kelvin adalaha salah satu skala termometer yang disebut dengan suhu 

mutlak dan mempunyai rentang skala 100. Skala Kelvin (simbol: K) adalah 

Pada dasarnya skala kelvin sama dengan skala celcius (seperseratus). Hanya 

saja skala kelvin dimulai dari suhu nol mutlak (0 K) yang besarnya sama 

dengan -273,150C. Sehingga untuk suhu es mencair sama dengan 273,15 K 

dan air mendidih sama dengan 373,15 K. 

5. Karena reamur adalah skala suhu yang dinamai menurut Rene Antoine 

Ferchault de Reaumur, yang pertama mengusulkannya pada 1731. Titik beku 

air adalah 0 derajat Reamur, titik didih air 80 derajat. Jadi, satu derajat 

Reamur sama dengan 1,25 derajat Celsius atau kelvin. Skala ini mulanya 

dibuat dengan alcohol, jadi termometer Reamur yang dibuat dengan raksa 

sebenarnya bukan termometer Reamur sejati. Skala Reamur digunakan secara 

Lampiran I.D 
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luas di Eropa, terutama di Perancis dan Jerman, tapi kemudian digantikan 

oleh Celsius. Saat ini skala Reamur jarang digunakan kecuali di industri 

permen dan keju. 

6. Karena air raksa adalah salah satu jenis zat cair yang umumnya dipakai untuk 

mengisi termometer(bisa dibalik nomor 6 dan 7). 

7. Karena alkohol adalah salah satu jenis zat cair yang umumnya dipakai untuk 

mengisi termometer(bisa dibalik nomor 6 dan 7). 

8. Karena kelebihan dari air raksa adalah Jangkauan suhu yang cukup lebar 

karena air raksa dapat membeku pada suhu -40o C dan mendidih pada suhu 

360o C, lebih mudah dilihat karena mengkilat, pemuaiannya sangat teratur, 

terpanasi secara merata sehingga perubahan suhu cepat, volume air raksa 

berubah secara teratur. Air raksa tidak membasahi dinding pipa kapiler 

sehingga pengukurannya lebih teliti.Air raksa cepat menyerap panas dari 

suatu benda yang sedang diukur,dapat mengukur suhu tinggi dan tidak 

membasahi dinding(bisa salah satu). 

9. Karena kelebihan dari air raksa adalah Jangkauan suhu yang cukup lebar 

karena air raksa dapat membeku pada suhu -40o C dan mendidih pada suhu 

360o C, lebih mudah dilihat karena mengkilat, pemuaiannya sangat teratur, 

terpanasi secara merata sehingga perubahan suhu cepat, volume air raksa 

berubah secara teratur. Air raksa tidak membasahi dinding pipa kapiler 

sehingga pengukurannya lebih teliti.Air raksa cepat menyerap panas dari 

suatu benda yang sedang diukur,dapat mengukur suhu tinggi dan tidak 

membasahi dinding(bisa salah satu). 

10. Karena kelemahan dari air raksa adalah harganya mahal, tidak dapat 

mengukur suhu rendah (< -400 C ), dan termasuk zat beracun sehingga 

berbahaya apabila tabungnya pecah(bisa salah satu). 

11. Karena kelemahan dari air air raksa adalah harganya mahal, tidak dapat 

mengukur suhu rendah (< -400 C ), dan termasuk zat beracun sehingga 

berbahaya apabila tabungnya pecah(bisa salah satu). 

12. Karena kelebihan alkohol adalah harganya murah dan dapat mengukur suhu 

tinggi, sebab titik beku alkohol -13000C, pengukuran menggunakan alkohol 

lebih teliti karena untuk kenaikan suhu yang kecil alkohol mengalami 

perubahan volume yang besar(bisa salah satu). 

13. Karena kelebihan alkohol adalah harganya murah dan dapat mengukur suhu 

tinggi, sebab titik beku alkohol -13000C, pengukuran menggunakan alkohol 

lebih teliti karena untuk kenaikan suhu yang kecil alkohol mengalami 

perubahan volume yang besar(bisa salah satu). 

14. Karena kelemahan alkohol adalah tidak dapat mengukur suhu tinggi karena 

titik didihnya rendah (780C), membasahi dinding kaca sehingga pembacaan 
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skala menjadi kurang teliti dan tidak berwarna sehingga perlu memberi 

perwarna terlebih dahulu(bisa salah satu).  

15. Karena kelemahan alkohol adalah tidak dapat mengukur suhu tinggi karena 

titik didihnya rendah (780C), membasahi dinding kaca sehingga pembacaan 

skala menjadi kurang teliti dan tidak berwarna sehingga perlu memberi 

perwarna terlebih dahulu(bisa salah satu).  

 

B. Sub bab: Kalor dan Perubahan Suhu 

1. Karena perbedaan suhu mengakibatkan adanya aliran kalor. Setiap benda 

yang menerima sejumlah kalor, maka kemungkinan terjadi tiga hal, yaitu 

suhu benda akan naik, benda mengalami pemuaian atau benda mengalami 

perubahan wujud. Kalor merupakan salah satu bentuk energi; dengan kata 

lain kalor merupakan energi yang ditransfer dari satu benda ke benda yang 

lain. Gagasan ini (kalor sebagai energi) pertama diselidiki oleh James Prescott 

Joule (1818 – 1898). 

2. Karena kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 

suatu benda.  Kalor jenis (c) = banyaknya kalor (Q) yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu (T) satu satuan massa (m) benda sebesar satu derajat. Secara 

matematis, kalor jenis dinyatakan melalui persamaan di bawah ini:  

� =
�

�.∆�
 

c = kalor jenis(J/kg.K) 

Q = kalor (J) 

m = massa benda (Kg) 

∆� = perubahan suhu = suhu akhir (t2) – suhu awal (t1).  

 

3. Karena kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 

per unit massa. Secara matematis dapat dinyatakan dengan persamaan 

berikut: 

� = �� 

C = kapasitas kalor (J/K) 

m = massa benda (kg) 

c = kalor jenis (J/kg.K) 

 

4. Karena aliran kalor mengakibatkan terjadinya perubahan suhu. 

5. Karena perubahan suhu yang disertai dengan menyerap kalor mengakibatkan 

suhu benda naik. 

6. Karena perubahan suhu yang disertai dengan melepas kalor mengakibatkan 

suhu benda turun. 

7. Karena suhu benda yang naik mengakibatkan pemuaian pada benda tersebut. 
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8. Karena suhu benda yang turun mengakibatkan penyusutan pada benda 

tersebut. 

9. Karena jenis-jenis perubahan pada benda akibat pemuaian dan penyusutan 

antara lain perubahan panjang, luas dan volume. Menyusut adalah 

berkurangnya ukuran benda (padat, cair dan gas) yang disebabkan karena 

adanya penurunan suhu atau suhu rendah. Penyusutan adalah kebalikan dari 

pemuaian. Contoh peristiwa pemuaian benda dalam kehidupan sehari-hari : 

Penyusutan: 

a. Penyusutan pada benda padat 

Kabel telpon pada siang hari mengendur dan pada padi hari esoknya 

akan mengencang, hal itu karena pada sore hari dan malam harinya ada 

penurunan suhu. Jadi mengencangnya kabel telpon pada pagi hari jika 

dibandingkan dengan siang hari adalah karena penyusutan.    

b. Penyusutan pada benda cair.  

Penyusutan benda cair hanya berupa ukuran dan bentuk tetapi 

volumenya tetap. Contohnya adalah Ketika agar-agar buatan ibu masih 

bersuhu tinggi (berbentuk cair) dalam wadah penuh, tetapi setelah 

adanya penurunan suhu maka ukurannya sedikit berkurang, tetapi 

volumenya tetap. Penyusutan tersebut karena merapatnya partikel zat 

cair.  

c. Penyusutan pada benda gas 

Ban sepada tersebut akan berkurang tekanannya karena udara dalam ban 

menyusut karena disimpan di rumah yang terbuat dari keramik. 

Pemuaian 

Setiap benda (padat, cair dan gas) akan memuai jika dipanaskan. 

Memuai adalah bertambahnya ukuran  benda. Contoh peristiwa 

pemuaian yang terjadi dalam peristiwa sehari - hari : 

a. Pemuaian pada benda padat 

Sambungan pada rel kereta dibuat renggang. Hal ini dibuat dengan 

tujuan bahwa renggangan tersebut sebagai tempat ruang muai. Karena 

jika sambungan dibuat rapat maka ketika terjadi pemuaian akibat terik 

matahari rel akan melengkung.  

b. Pemuaian pada benda cair 

Air raksa dalam wadah termometer akan memuai jika terkena suhu 

tubuh. Akibat pemuaian air raksa tersebut maka akan mendorong angka 

pencatat termometer.  

c. Pemuaian pada benda gas 

Ban sepeda yang telah dipompa jika dibiarkan  secara terus-menerus 

terkena terik matahari akan meletus. Meletusnya ban sepeda tersebut 
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dikarenakan udara (gas) yang ada dalam ban terus bertambah akibat 

pemuaian, karena tidak dapat tertampung maka ban akan meletus. 

 

C. Sub bab: Kalor dan Perubahan Wujud Zat 

1. Karena perubahan wujud zat dari gas menjadi cair disebut mengembun. 

Contohnya, embun di pagi hari terbentuk karena perubahan uap air di udara 

menjadi air. Perubahan ini tidak memerlukan kalor (melepas) kalor 

2. Karena perubahan wujud zat dari cair menjadi padat disebut membeku. 

Misalnya, air menjadi es dalam lemari es. Ini artinya perubahan ini melepas 

kalor (energi). 

3. Karena perubahan wujud zat dari gas menjadi padat disebut deposisi atau 

menyublim. Contohnya, perubahan uap air menjadi salju. Perubahan ini tidak 

memerlukan energi atau melepas kalor. 

4. Karena perubahan wujud zat dari cair menjadi gas disebut menguap. 

Contohnya, air menjadi uap air ketika dipanaskan. perubahan ini akan 

membutuhkan kalor (energi). 

5. Karena perubahan wujud zat dari padat menjadi cair disebut mencair. 

Misalnya, mentega berbuah menjadi minyak ketika dimasukkan ke dalam 

penggorengan. pada perubahan wujud dari padat ke cair membutuhkan kalor 

(energi),  

6. Karena perubahan wujud zat dari padat menjadi gas disebut menyublim. 

Contohnya, penguapan kapur barus. perubahan ini membutuhkan kalor. 

7. Karena proses perubahan wujud zat untuk nomor 1, 2 dan 3 dengan cara 

melepas kalor, seperti yang telah dicontohkan diatas. 

8. Karena proses perubahan wujud zat untuk nomor 4, 5 dan 6 dengan cara 

menyerap kalor, seperti yang telah dicontohkan diatas. 

9. Karena kalor yang untuk mengubah wujud zat per satuan massa disebut kalor 

laten. 

10. Karena suhu/temperatur zat selama proses perubahan wujud adalah tetap dan 

suhu ini dinamakan suhu transisi. Adapun faktor faktor yang mempengaruhi 

terjadinya perubahan fase adalah suhu zat dan tekanan permukaannya 

 

D. Sub bab: Perpindahan Kalor 

1, 2 dan 3 Karena perpindahan kalor itu ada tiga jenis yaitu konduksi konveksi 

dan radiasi. 

4. Karena konduksi terjadi pada materi atau zat padat. 

5. Karena konveksi terjadi secara cepat pada zat cair dan gas. 

6. Karena radiasi terjadi pada ruang hampa udara. 

7. Karena  Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkan sebagai hasil 

tumbukan molekul-molekul. Pada saat satu ujung benda dipanaskan, molekul-
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molekul di tempat itu bergerak lebih cepat. Kemudian bertumbukan dengan 

molekul-molekul lain disampingnya yang bergerak lebih lambat. Molekul-

molekul itu mentransfer sebagian energi ke molekul lain, yang kemudian laju 

gerak molekulnya akan bertambah 

8. Karena konveksi adalah proses dimana kalor ditransfer dengan pergerakan 

molekul dari satu tempat ke tempat lain. Perbedaan antara konduksi dan 

konveksi adalah pada jarak antar molekulnya. Konduksi melibatkan 

pergerakan dan tumbukan molekul-molekul dengan jarak antar molekul 

sangat kecil. Tetapi konveksi melibatkan pergerakan molekul-molekul 

dengan jarak antar molekul yang besar. 

9.  Karena radiasi merupakan perpindahan kalor dengan cara pemancaran. 

10. Karena salah satu contoh  dalam kehidupan sehari-hari dari jenis perpindahan 

kalor secara konduksi adalah besi yang dipanaskan. Kalor akan ditransfer 

melalui tumbukan antar molekul pada besi tersebut. Molekul-molekul itu 

mentransfer sebagian energi ke molekul lain, yang kemudian laju gerak 

molekulnya akan bertambah. Dengan demikian kalor dengan cara konduksi 

akan ditransfer oleh tumbukan molekul sepanjang benda. Contoh lain dari 

cara konduksi antara lain :sendok akan terasa panas ketika kita mengaduk teh 

manis yang baru diseduh dan blueband akan meleleh ketika ketika di 

panaskan pada wajan. 

11. Karena salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari dari jenis perpindahan 

secara konveksi adalah angin darat dan angin laut. Air memiliki kapasitas 

panas spesifik lebih tinggi daripada daratan. Panas matahari menghasilkan 

efek yang kecil pada suhu lautan; sebaliknya daratan menjadi panas 

sepanjang siang dan menjadi dingin dengan cepat di sepanjang malam. Di 

dekat pesisir, perbedaan suhu antara daratan dan lautan menimbulkan angin 

laut di siang hari dan angin darat di malam hari. Aliran udara menunjukkan 

adanya konveksi pada zat gas.  Contoh lain dari perpindahan secara konveksi 

antara lain: sistem ventilasi udara, untuk mendapatkan udara yang lebih 

dingin dalam ruangan dipasang AC atau kipas angin dan cerobong asap 

pabrik. 

 

12. Karena salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah panas yang 

dirasakan dari lilin. Perpindahan kalor ini akan terjadi bahkan jika tidak ada 

media (hampa udara) diantara tubuh kita dengan api pada lilin. dengan kata 

lain, lilin tersebut memancarkan kalornya secara langsung. Contoh lain dari 

perpindahan secara radiasi diantaranya: panas matahari sampai ke bumi, 

tubuh kita akan terasa hangat jika kita berada dekat api unggun dan tangan 

kita yang dingin jika di dekatkan dengan lampu yang menyala akan terasa 

hangat. 
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Pedoman Wawancara 

 

A. Sub bab: Suhu dan Termometer 

 

1. Pertanyaan: alat ukur suhu itu berupa ...  

2. Pertanyaan: macam-macam skala termometer itu apa saja? Jelaskan. 

3. Pertanyaan: termometer umumnya diisi dengan cairan. Sebutkan 2 cairan 

yang biasa digunakan untuk mengisi termometer! 

4. Sebutkan masing-masing 2 kelebihan dan kelemahan masing-masing cairan 

pengisi termometer! 

 

B. Sub bab: Kalor dan Perubahan Suhu  

 

1. Pertanyaan: suhu yang berbeda mengakibatkan adanya ... kalor 

2. Kalor yang digunakan untuk menaikkan suhu 1 Kelvin per unit massa itu 

disebut ... 

3. Kalor yang digunakan untuk menaikkan suhu 1 Kelvin pada suatu benda itu 

disebut ...  

4. Aliran kalor mengakibatkan ... suhu 

5. Perubahan suhu berbanding terbalik dengan kalor jenis dan kapasitas kalor. 

Mengapa? 

6. Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu ... kemudian 

benda akan mengalami ... 

7. Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu ... kemudian benda 

akan mengalami ... 

8. Jenis-jenis pemuaian dan penyusutan berdasarkan bentuk dimensi? 

 

 

 

 

Lampiran I.E 
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C. Sub bab: Kalor dan perubahan Wujud Zat 

 

1. Pertanyaan: sebutkan macam-macam perubahan wujud zat. 

2. Pertanyaan: pada saat perubahan wujud bagaimana suhunya? Tetap, naik, 

atau turun? 

3. Kalor yang mengalir untuk mengubah wujud zat disebut ...  

4. Sebutkan perubahan wujud zat yang menyerap kalor! 

5. Sebutkan perubahan wujud zat yang melepas kalor! 

 

D. Sub bab: Perpindahan Kalor 

 

1. Pertanyaan: sebutkan macam-macam perpindahan kalor! 

2. Pertanyaan: sebutkan zat perantara/medium dari masing-masing perpindahan 

kalor!  

3. Pertanyaan: sebutkan proses masing-masing perpindahan kalor? 

4. Pertanyaan: sebutkan contoh dari masing-masing jenis perpindahan kalor! 
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LAMPIRAN II 

DATA PENELITIAN 

 

A. Data Jawaban Peserta Didik Dalam Mengerjakan Instrumen Peta 

Konsep 

B. Tabel Bentuk-bentuk Miskonsepsi yang Diungkap dengan Instrumen 

Peta Konsep 

C. Contoh Instrumen Peta Konsep Suhu dan Kalor yang Sudah 

Dikerjakan Oleh Peserta Didik 

D. Daftar Peserta Didik yang Harus Diwawancarai 

E. Contoh Lembar Wawancara Peserta Didik yang Sudah Diisi 

F. Tabel Hasil Klarifikasi Miskonsepsi pada Peserta Didik dengan 

Menggunakan Wawancara Berstruktur 

G. Data Jawaban Peserta Didik Setelah Klarifikasi Menggunakan 

Wawancara 

H. Tabel Bentuk-bentuk Miskonsepsi yang Diungkap dari Hasil 

Klarifikasi Menggunakan Wawancara 

I. Tabel analisis klarifikasi miskonsepsi pada peserta didik dengan 

menggunakan wawancara 



 
 

Data Jawaban Peserta Didik dalam Mengerjakan Instrumen Peta Konsep 
a. SUB BAB SUHU DAN TERMOMETER 

No 

Nomor soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

J TK A J TK A J TK A J T
K 

A J T
K 

A J T
K 

A J T
K 

A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J T
K 

A J TK A J TK A 

1 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

2 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

3 B Y B B TY B S TY S S T
Y 

S S T
Y 

S B Y B S T
Y 

S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

4 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

5 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
6 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

7 B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

8 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S Y S S Y S S TY S B Y B S TY S S Y S S Y S B Y B 

9 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

10                                              

11 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

12 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
13 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

14 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

15 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

16 B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

17 B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

18 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

19 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
20 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S Y S S Y S 

21 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B T
Y 

B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S B Y B B Y B B Y B 

22 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

23 B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B B Y B S Y S S Y S S TY S S TY S S TY S S T
Y 

S S TY S S TY S 

24 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

25 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

26 B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B S T S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S T S S TY S S TY S 

L
am

p
iran

 II.A
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Y Y 
27 B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B S T

Y 
S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

28 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

29                                              

30                                              

31 B Y B B Y B S TY S S T
Y 

S S T
Y 

S B Y B S T
Y 

S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S T
Y 

S S TY S S TY S 

32 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

33                                              

34 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

35 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

36 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

37 B Y B B TY S B TY S B T
Y 

S B T
Y 

S B Y B B T
Y 

S B TY S B TY S B TY S B TY S B TY S B T
Y 

S B Y B B Y B 

                                              

 

b. SUB BAB KALOR DAN PERUBAHAN SUHU 

No Nomor soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A 

1 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 
2 B  Y B S Y S S Y S B  Y B B  Y B B  Y B S TY B S TY B B  Y B 

3 B TY S B TY S B TY S B TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B TY S 

4 B  Y B S Y S S Y S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 

5 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S Y S S Y S B  Y B B  Y B B  Y B 

6 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S TY S 

7 B  Y B S Y S S Y S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 

8 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 
9 B  Y B S Y S S Y S B  Y B B  Y B B  Y B S Y B S Y B B  Y B 

10                            

11 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S TY S 

12 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S Y S S Y S B  Y B B  Y B B  Y B 
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13 B  Y B S Y S S Y S S TY S S Y B S Y B S Y B S Y B B  Y B 
14 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S Y S S Y S S TY S S TY S B  Y B 

15 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 

16 B  Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

17 B  Y B S Y S S Y S S TY S S Y B S Y B S Y B S Y B B  Y B 

18 B  Y B S Y S S Y S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 

19 B  Y B S Y S S Y S S TY S S Y B S Y B S Y B S Y B B  Y B 

20 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 
21 B  Y B S Y S S Y S B  Y B B  Y B B  Y B S TY S S TY S B  Y B 

22 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

23 B  Y B S Y S S Y S S TY S S Y S S Y S S Y S S Y S B  Y B 

24 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S TY S 

25 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 

26 B  Y B S TY S S TY S B  Y B S Y S S Y S S Y S S Y S B  Y B 

27 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 
28 B  Y B S Y B S Y B B  Y B S Y S S Y S S Y S S Y S B  Y B 

29                            

30                            

31 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B  Y B 

32 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S Y S S Y S S Y S S Y S B  Y B 

33                            

34 B  Y B S Y B S Y B B  Y B B  Y B S TY S S TY S S TY S B  Y B 
35 B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B B  Y B S TY S 

36 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S Y S S Y S S Y S S Y S B  Y B 

37 B  Y B S Y S S Y S B  Y B S Y S S Y S S Y S S Y S B  Y B 

                            

 

c. SUB BAB KALOR DAN PERUBAHAN WUJUD ZAT 

No Nomor soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A 
1 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

2 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S Y S S Y S B Y B B Y B 
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3 B Y B B Y B B TY S B TY S B Y B B TY S B TY S B TY S S TY S S TY S 
4 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

5 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

6 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

7 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S Y S S Y S B Y B B Y B 

8 B Y B B Y B S TY S B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

9 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

10                               
11 S TY S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

12 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

13 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

14 S TY S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

15 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

16 S TY S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

17 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
18 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

19 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

20 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

21 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

22 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

23 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

24 S TY S B Y B B Y B B Y B B Y B B TY S S TY S S TY S B Y B B TY S 
25 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

26 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S Y S S Y S S Y S S TY S 

27 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

28 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

29                               

30                               

31 B TY B B TY S B TY S B TY S B TY S B TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

32 B Y B B Y B S TY S B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 
33                               

34 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

35 B Y B B Y B S TY S B Y B B Y B B TY S B TY S B Y B B TY S B Y B 

36 B Y B B Y B S TY S B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

37 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
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d. SUB BAB PERPINDAHAN KALOR 

No Nomor soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A J TK A 

1 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

2 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

3 B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B Y B B Y B 

4 B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S Y B B Y B S Y B B Y B B Y B B Y B 
5 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

6 B Y B B Y B B Y B S TY S B Y B S Y S S TY S S TY S S TY S S Y S B Y B B Y B 

7 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

8 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

9 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B TY S B TY S B TY S B Y B B Y B B Y B B Y B 

10                                     

11 B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 
12 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

13 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

14 B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

15 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S Y S B Y B B Y B S TY S B Y B 

16 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

17 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

18 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
19 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

20 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S 

21 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S B Y B S TY S B Y B B Y B B Y B 

22 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

23 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S B TY S B TY S B Y B B Y B B Y B 

24 B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

25 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
26 S TY S B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B Y B B Y B B Y B 

27 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

28 B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S B Y B B Y B B Y B 
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29                                     
30                                     

31 B Y B B Y B B Y B S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

32 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

33                                     

34 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

35 S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S S TY S 

36 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 
37 B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B S TY S B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B B Y B 

                                     

 

Keterangan :  
J : jawaban pada peta konsep 
TK: tingkat keyakinan 
A: alasan 
B: benar 
S: salah 
Y:yakin 
TY: tidak yakin  
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Tabel Bentuk-bentuk Miskonsepsi yang Diungkap dengan Instrumen Peta 

Konsep 
No  No 

Absen 
Subbab No 

soal 
Jawaban peserta didik 

1 1 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

2 2 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

C 7 Proses perubahan wujud zat untuk mengembun, 
membeku, dan deposisi dengan cara mengikat kalor 

8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair, dan 
menyublim dengan cara melepas kalor 

3 4 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

D 7 Perpindahan kalor konvesi diiringi dengan tumbukan 
molekul 

9 Perpindahan kalor konduksi diiringi dengan tumbukan 
molekul dan perpindahan molekul 

4 5 B 5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

5 6 D 6 Medium perpindahan kalor secara radiasi melalui sinar 
matahari 

10 Salah satu contoh perpindahan kalor secara konveksi 
adalah api unggun 

6 7 A 4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

C 7 Proses perubahan wujud zat untuk mengembun, 
membeku, dan deposisi dengan cara mengikat kalor 

8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair, dan 
menyublim dengan cara melepas kalor 

7 8 A 8 Kelebihan raksa adalah dapat mengukur suhu yang sangat 
rendah 

9 Kelebihan raksa adalah tidak tahan terhadap panas 

13 Kelebihan alkohol titik didik tinggi 

14 Kelemahan alkohol adalah mudahpecah 
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8 9 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 
 

9 12 B 5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

10 13 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

11 14 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan 
pengembunan 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan 
penguapan 

12 15 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

D 8 Perpindahan kalor konvesi diiringi dengan tumbukan 
molekul 

13 16 A 4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

14 17 A 4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 
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6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

15 18 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

16 19 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

17 20 A 14 Kelemahan alkohol adalah mempunyai reaksi erubahan 
suhu yang lambat 

15 Alkohol merupakan cairan yang berbahaya 

18 21 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

19 22 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

20 23 A 4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

8 Kelebihan raksa adalah mudah di dapat 

9 Kelebihan raksa harganya murah 

B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
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penyusutan pada benda 

21 25 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

22 26  A 4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

B 5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

C 7 Proses perubahan wujud zat untuk mengembun, 
membeku, dan deposisi dengan cara mengikat kalor 

8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair, dan 
menyublim dengan cara melepas kalor 

9 Kalor yang diperlukan untuk mengubah suhu zat persatuan 
massa adalah kalor jenis 

23 27 A 4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

24 28 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

25 32 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

26 34 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 
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3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

27 36 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 

28 37 B 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 
1 kelvin per unit massa 

3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 
kelvin pada suatu benda 

5 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu 
akan naik 

6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu 
akan turun 

7 Perubahan suhu yang melepas kalor akan mengakibatkan 
pemuaian pada benda 

8 Perubahan suhu yang menyerap kalor akan mengakibatkan 
penyusutan pada benda 
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Contoh Lembar Soal Peta Konsep Suhu dan Kalor yang Sudah Dikerjakan 

Oleh Peserta Didik 
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 Daftar Soal untuk Peserta Didik yang Harus Dilakukan Wawancara  

No  
No 

absen 
Miskonsepsi pada soal 

peta konsep 

Soal pada 
pedoman 

wawancara 
1 1 b. 2, 3 ; B 2,3 
2 2 b. 2, 3 ; c. 7, 8 ;  B 2,3 

C 5,4 
3 3 -  
4 4 b. 2, 3 ; d. 7, 9 B 2,3 

D 3 
5 5 b. 5, 6 ;  B 6,7 
6 6 d. 6, 10 ; D 2,4 
7 7 a.4 ; b. 2, 3 ; c. 7, 8 ;   A 2 

B 2,3 
C 5,4 

8 8 a.8, 9 , 13, 14 A 4 
9 9 b. 2, 3 7, 8 ; B 2,3,6,7 
10 11 -  
11 12 b. 5, 6 ;  B 6,7 
12 13 b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 ; B 2,3,6,7,6,7 
13 14 b. 2, 3, 5, 6 ; B 2,3,6,7 
14 15 b. 2, 3 ; d. 8 ; B 2,3 

D 3 
15 16 a.4 ; A 2 
16 17 a.4 ; b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 ; A 2 

B 2,3,6,7,6,7 
17 18 b. 2, 3 ; 

 
B 2,3 

18 19 b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 ; B 2,3,6,7,6,7 
19 20 a.14, 15 ; A 4,4 
20 21 b. 2, 3 ; B 2,3 
21 22 b. 2, 3 ;  B 2,3 
22 23 a.4, 8, 9 ; b. 2, 3, 5, 6, 7, 

8 ;  
A 2,4,4 
B 2,3,6,7,6,7 

23 24 -  
24 25 b.2, 3 ;  B 2,3 
25 26 a.4 ; b. 5, 6, 7, 8; c.7, 8, 

9 ; 
A 2 
B 6,7,6,7 
C 5,4,3  

26 27 a.4 ;  A 2 
27 28 b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 ;  B 2,3,6,7,6,7 
28 31 -  
29 32 b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 ; B 2,3,6,7,6,7 
30 34 b. 2, 3 ; B 2,3 
31 35 -  
32 36 b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 ;  B 2,3,6,7,6,7 
33 37 b. 2, 3, 5, 6, 7, 8 B 2,3,6,7,6,7 
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keterangan                        = peserta didik yang tidak mengalami miskonsepsi 

pada wawancara sehingga tidak mengikuti 

klarifikasi menggunakan wawancara. 
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Contoh Lembar Wawancara Peserta Didik 
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Tabel Hasil Klarifikasi Miskonsepsi pada Peserta Didik dengan Menggunakan 

Wawancara Berstruktur 
No  No 

Ab
sen 

Sub 
bab 

Soal 
waw
anca
ra 

Soa
l 
pet
a 
kon
sep 

Jawaban peserta didik 

1 1 b 2 2 Kalor laten adalah kalor yang menaikkan suhu 1 kelvin per unit massa. 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

2 2 b 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

c 5 7 Proses perubahan wujud zat untuk mengembun, membeku, dan 
deposisi dengan cara mengikat kalor 

4 8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair, dan 
menyublim dengan cara melepas kalor 

3 4 b 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

d 3 7 Perpindahan kalor konveksi diiringi dengan tumbukan molekul 

8 Perpindahan kalor radiasi dengan cara pemancaran secara langsung. 

9 Perpindahan kalor konduksi diiringi dengan tumbukan molekul dan 
perpindahan molekul 

4 5 b 6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

5 6 D 2 4 Medium perpindahan kalor secara konveksi melalui zat cair dan gas 

5 Medium perpindahan kalor secara konduksi melalui zat padat 

6 Medium perpindahan kalor secara radiasi melalui sinar matahari 

3 10 Salah satu contoh perpindahan kalor secara konveksi adalah api 
unggun 

11 Salah satu contoh perpindahan kalor secara konduksi adalah panci 
yang sedang digunakan untuk memasak dan akan menjadi panas 

12 Salah satu contoh perpindahan kalor secara radiasi adalah pancaran 
sinar matahari 

6 7 A 2 2 celcius mempunyai lambang (oC), 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), 

5 reamur mempunyai lambang (oR), 

B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
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suatu benda 

C 5 7 Proses perubahan wujud zat untuk mengembun, membeku, dan 
deposisi dengan cara mengikat kalor 

4 8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair, dan 
menyublim dengan cara melepas kalor 

7 8 A 4 8 Kelebihan raksa adalah tahan terhadap suhu tinggi 

9 Kelebihan raksa adalah perubahan yang cepat apabila suhu berubah, 

10 Kelemahan raksa adalah bersifat asam,  

11 Kelemahan raksa adalah cairan yang berbahaya. 

12 Kelebihan alkohol adalah merespon suhu 

13 Kelebihan alkohol adalah titik didih tinggi 

14 Kelemahan alkohol adalah termasuk larutan keras 

8 9 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

9 12 B 6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

10 13 b 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

11 14 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

12 15 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

D 3 7 Perpindahan kalor konduksi diiringi dengan tumbukan molekul 

8 Perpindahan kalor konveksi diiringi dengan tumbukan molekul 
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9 Perpindahan kalor radiasi dengan cara pemancaran. 

13 16 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC),  

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) 

14 17 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC),  

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) 

B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

15 18 B 2 2 Kalor laten adalah kalor yangmenaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

16 19 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

17 20 a 4 8 Kelebihan raksa adalah mudah dilihat pada saat perubahan suhunya. 

12 Kelebihan alkohol adalah dapat mengukur suhu rendah 

13 Kelebihan alkohol adalah harganya murah 

15 Kelemahan alkohol adalah merupakan cairan yang berbahaya 

18 21 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

19 22 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

20 23 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC) 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) 

4 8 Kelebihan raksa adalah dapat mengukur suhu tinggi  

9 Kelebihan raksa adalah mudah dibaca 
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10 Kelemahan raksa adalah harganya mahal  

11 Kelemahan raksa adalah tidak bisa mengukur suhu yang sangat 
rendah 

12 Kelebihan alkohol adalah murah  

13 Kelebihan alkohol adalah mudah didapatkan 

14 Kelemahan alkohol adalah susah dibaca karena air menempel di 
dinding kaca termometer. 

15 Kelemahan alkohol adalah tidak bisa membaca suhu tinggi 

b 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

21 25 B 2 2 Kalor laten  adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

22 26  A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC), 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) 

B 6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

c 5 7 Proses perubahan wujud zat untuk mengembun, membeku, dan 
deposisi dengan cara mengikat kalor 

4 8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, mencair, dan 
menyublim dengan cara melepas kalor 

3 9 Kalor yang diperlukan untuk mengubah suhu zat persatuan massa 
adalah kalor jenis 

23 27 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC) 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) 

24 28 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

25 32 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
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massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

26 34 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per 
unit massa 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada 
suatu benda 

27 36 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

28 37 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit 
massa 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin 
pada suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor mengakibatkan suhu akan naik 
kemudian benda mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor mengakibatkan suhu akan turun 
kemudian benda akan mengalami penyusutan 

      

 

 



Data Jawaban Peserta Didik Pada Klarifikasi Menggunakan Wawancara 

 
A. SUB BAB SUHU DAN TERMOMETER 

 
No  

 Nomor  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 `10 11 12 13 14 15 

PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W 
1 1 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
2 2 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
3 3 P  KP  KP  KP  KP  P  KP  P  P  P  P  P  P  P  P  
4 4 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
5 5 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
6 6 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
7 7 P  P  P  MIS S P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
8 8 P  P  P  P  P  P  P  MIS B MIS B KP B P  KP B MIS S MIS S P  
9 9 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
10 11 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
11 12 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
12 13 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
13 14 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
14 15 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
15 16 P  P  P  MIS S P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
16 17 P  P  P  MIS S P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
17 18 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
18 19 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
19 20 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  MIS B MIS S 
20 21 P  P  P  P  P  P  KP  P  P  P  P  KP  P  P  P  
21 22 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
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22 23 P  P  P  MIS S P  P  P  MIS B MIS B KP  KP  KP  KP  KP  KP  
23 24 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
24 25 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
25 26 P  P  P  MIS B P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
26 27 P  P  P  MIS S P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
27 28 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
28 31 P  P  KP  KP  KP  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
29 32 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
30 34 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
31 35 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
32 36 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
33 37 P  KP  KP  KP  KP  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  P  P  
                                

B. SUB BAB KALOR DAN PERUBAHAN SUHU 

No   Nomor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W PK W 
1 1 P  MIS S MIS P P  KP  KP  KP  KP  P  
2 2 P  MIS  MIS  P  P  P  KP  KP  P  
3 3 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
4 4 P  MIS B MIS B KP  KP  KP  KP  KP  P  
5 5 P  P  P  P  MIS B MIS B P  P  P  
6 6 P  P  P  P  P  P  P  P  KP  
7 7 P  MIS S MIS S KP  KP  KP  KP  KP  P  
8 8 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
9 9 P  MIS B MIS B P  P  P  MIS B MIS B P  

10 11 P  P  P  P  P  P  P  P  KP  
11 12 P  P  P  P  MIS B MIS B P  P  P  166 



12 13 P  MIS B MIS B KP  MIS B MIS B MIS B MIS B P  
13 14 P  MIS B MIS B P  MIS B MIS B KP  KP  P  
14 15 P  MIS B MIS B P  KP  KP  KP  KP  P  
15 16 P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
16 17 P  MIS S MIS S KP  MIS B MIS B MIS B MIS  P  
17 18 P  MIS S MIS B KP  KP  KP  KP  KP  P  
18 19 P  MIS B MIS B KP  MIS B MIS B MIS B MIS  P  
19 20 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
20 21 P  MIS B MIS B P  P  P  KP  KP  P  
21 22 P  MIS B MIS B P  KP  KP  KP  KP  KP  
22 23 P  MIS B MIS B KP  MIS B MIS B MIS B MIS B P  
23 24 P  P  P  P  P  P  P  P  KP  
24 25 P  MIS S MIS B P  KP  KP  KP  KP  P  
25 26 P  KP  KP  P  MIS B MIS B MIS B MIS B P  
26 27 P  P  P  P  KP  KP  KP  KP  P  
27 28 P  MIS S MIS S P  MIS B MIS B MIS B MIS B P  
28 31 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  P  
29 32 P  MIS B MIS B P  MIS B MIS B MIS B MIS B P  
30 34 P  MIS B MIS B P  P  KP  KP  KP  P  
31 35 P  P  P  P  P  P  P  P  KP  
32 36 P  MIS B MIS B P B MIS B MIS B MIS B MIS B P  
33 37 P  MIS B MIS B P B MIS B MIS B MIS B MIS B P  

                    

C. SUB BAB KALOR DAN PERUBAHAN WUJUD ZAT 

No No 
abse

n 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
2 2 P  P  P  P  P  P  MIS S MIS S P  P  
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3 3 P  P  KP  KP  P  KP  KP  KP  KP  KP  
4 4 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
5 5 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
6 6 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
7 7 P  P  P  P  P  P  MIS S MIS S P  P  
8 8 P  P  KP  P  P  P  KP  KP  KP  KP  
9 9 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  

10 11 KP  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
11 12 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
12 13 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
13 14 KP  P  P  P  P  P  KP  KP  KP  KP  
15 16 KP  P  P  P  P  P  KP  KP  KP  KP  
16 17 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
17 18 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
18 19 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
19 20 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
20 21 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
21 22 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
22 23 P  P  P  P  P  P  KP  KP  KP  KP  
23 24 KP  P  P  P  P  KP  KP  KP  P  KP  
24 25 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
25 26 P  P  P  P  P  P  MIS S MIS S MIS S KP  
26 27 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
27 28 P  P  P  P  P  P  KP  KP  KP  KP  
28 31 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
29 32 P  P  KP  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  
30 34 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
31 35 P  P  KP  P  P  KP  KP  P  KP  P  
32 36 P  P  KP  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  
33 37 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
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D. SUB BAB PERPINDAHAN KALOR 

No  No 
absen  

Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
2 2 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
3 3 P  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  P  P  
4 4 P  P  P  P  KP  KP  MIS S P  MIS S P  P  P  
5 5 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
6 6 P  P  P  KP  P  MIS S KP  KP  KP  MIS S P  P  
7 7 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
8 8 P  P  P  P  P  P  KP  P  KP  KP  KP  KP  
9 9 P  P  P  P  P  KP  KP  KP  P  P  P  P  
10 11 P  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
11 12 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
12 13 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
13 14 P  P  P  P  KP  KP  P  P  P  P  P  P  
14 15 P  P  P  P  P  P  P  MIS S P  P  KP  P  
15 16 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
16 17 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
17 18 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
18 19 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
19 20 P  P  P  P  P  P  KP  P  KP  KP  KP  KP  
20 21 P  P  P  P  P  P  KP  P  KP  P  P  P  
21 22 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
22 23 P  P  P  P  P  P  KP  KP  KP  P  P  P  
23 24 P  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
24 25 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
25 26 KP  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  P  P  P  
26 27 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
27 28 P  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  P  P  P  
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28 31 P  P  P  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
29 32 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
30 34 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
31 35 KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  KP  
32 36 P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  P  
33 37 P  P  P  P  P  KP  P  P  P  P  P  P  

Keterangan: 

P = Paham ;  

KP = Kurang Paham ; 

MIS = Miskonsepsi ; 

B = Benar ;  

S = Salah ;      

                      =  peserta didik yang tidak mengikuti wawancara karena tidak mengalami miskonsepsi sama sekali 
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Tabel Bentuk-bentuk Miskonsepsi yang Diungkap dari Hasil Klarifikasi 
Menggunakan Wawancara 
No  Nom

or 

abse

n  

Sub 

bab 

Soal 

waw

ancar

a 

Soal 

peta 

konsep  

Miskonsepsi  

1 1 B 2 2 Kalor yang menaikkan suhu 1 kelvin per unit massa disebut 

kalor laten. 

2 2 C 5 7 Proses perubahan wujud zat mengembun membeku dan 

menyublim dengan mengikat kalor. 

C 4 8 Proses perubahan wujud zat mencair, menguap dan 

menyublim dengan melepas kalor. 

3 

 

4 D 3 7 Proses perpindahan kalor secara konveksi disertai dengan 

tumbukan molekul. 

D 3 9 Proses perpindahan kalor secara konduksi disertai dengan 

pergerakan/perpindahan dan tumbukan molekul 

4 6 D 2 6 Proses perpindahan kalor secara radiasi melalui medium 

sinar matahari. 

D 3 10 Contoh perpindahan kalor secara konveksi adalah api 

unggun. 

5 7 A 2 4 Skala suhu kelvin mempunyai lambang 0K 

B 2 2 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

disebut kapasitas kalor. 

B 3 3 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada suatu 

benda disebut kalor jenis. 

C 5 7 Proses perubahan wujud zat mengembun membeku dan 

menyublim dengan menyerap kalor. 

C 4 8 Proses perubahan kalormencair, menguap dan menyublim 

dengan melepas kalor. 

6 8 A 4 13 Kelebihan alkohol sebagai zat pengisi termometer adalah 

karena mempunyai titik didih tinggi. 

14 Kelemahan alkohol adalah termasuk larutan keras 

7 15 D 3 8 Proses perpindahan kalor secara konveksi disertai dengan 

tumbukan molekul. 

8 16 A 2 4 Skala suhu kelvin mempunyai lambang 0K 

9 17 A 2 4 Skala suhu kelvin mempunyai lambang 0K 

C 

B 2 2 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

disebut kapasitas kalor. 

B 3 3 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada suatu 

benda disebut kalor jenis. 

No  Nom

or 

Sub 

bab 

Soal 

waw

Soal 

peta 

Miskonsepsi  

Lampiran II.H 
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abse

n  

ancar

a 

konsep  

10 18 B 2 2 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

disebut kalor laten. 

11 20 A 4 15 Kelemahan alkohol adalah karena alkohol tersebut 

berbahaya. 

12 23 A 2 4 Skala suhu kelvin mempunyai lambang 0K 

13 25 B 2 2 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

disebut kalor laten. 

14 26 C 5 7 Proses perubahan wujud zat mengembun membeku dan 

menyublim dengan menyerap kalor. 

C 4 8 Proses perubahan kalormencair, menguap dan menyublim 

dengan melepas kalor 

C 3 9 Kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud zat per 

satuan massa disebut kalor jenis. 

15 27 A 2 4 Skala suhu kelvin mempunyai lambang 0K 

16 28 B 2 2 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

disebut kapasitas kalor. 

B 3 3 Kalor yang menaikkan suhu sebesar 1 kelvin pada suatu 

benda disebut kalor jenis. 
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Tabel Hasil Analisis Klarifikasi Miskonsepsi pada Peserta Didik dengan 
Menggunakan Wawancara Berstruktur 

 
No  No 

Ab
sen 

Sub 
bab 

Soal 
waw
anca
ra 

Soa
l 
pet
a 
kon
sep 

Jawaban peserta didik Kategori 
tingkat 
pemahaman 

1 1 B 2 2 Kalor laten adalah kalor yang menaikkan suhu 1 
kelvin per unit massa. 

Mis  

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

2 2 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

C 5 7 Proses perubahan wujud zat untuk 
mengembun, membeku, dan deposisi dengan 
cara mengikat kalor 

Mis  

4 8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, 
mencair, dan menyublim dengan cara melepas 
kalor 

Mis  

3 4 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

D 3 7 Perpindahan kalor konveksi diiringi dengan 
tumbukan molekul 

Mis  

8 Perpindahan kalor radiasi dengan cara 
pemancaran secara langsung. 

P 

9 Perpindahan kalor konduksi diiringi dengan 
tumbukan molekul dan perpindahan molekul 

Mis  

4 5 B 6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

5 6 D 2 4 Medium perpindahan kalor secara konveksi 
melalui zat cair dan gas 

P 

5 Medium perpindahan kalor secara konduksi 
melalui zat padat 

P 

6 Medium perpindahan kalor secara radiasi 
melalui sinar matahari 

Mis  

3 10 Salah satu contoh perpindahan kalor secara 
konveksi adalah api unggun 

Mis 

11 Salah satu contoh perpindahan kalor secara P 

Lampiran II.I 
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konduksi adalah panci yang sedang digunakan 
untuk memasak dan akan menjadi panas 

12 Salah satu contoh perpindahan kalor secara 
radiasi adalah pancaran sinar matahari 

P 

6 7 A 2 2 celcius mempunyai lambang (oC), P 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) P 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), Mis 

5 reamur mempunyai lambang (oR), P 

B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

Mis 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

Mis 

C 5 7 Proses perubahan wujud zat untuk 
mengembun, membeku, dan deposisi dengan 
cara mengikat kalor 

Mis 

4 8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, 
mencair, dan menyublim dengan cara melepas 
kalor 

Mis 

7 8 A 4 8 Kelebihan raksa adalah tahan terhadap suhu 
tinggi 

P 

9 Kelebihan raksa adalah perubahan yang cepat 
apabila suhu berubah, 

P 

10 Kelemahan raksa adalah bersifat asam,  P 

11 Kelemahan raksa adalah cairan yang berbahaya. P 

12 Kelebihan alkohol adalah merespon suhu P 

13 Kelebihan alkohol adalah titik didih tinggi Mis 

14 Kelemahan alkohol adalah termasuk larutan 
keras 

Mis 

8 9 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

9 12 B 6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

10 13 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu P 
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sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

11 14 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

12 15 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

D 3 7 Perpindahan kalor konduksi diiringi dengan 
tumbukan molekul 

P 

8 Perpindahan kalor konveksi diiringi dengan 
tumbukan molekul 

Mis 

9 Perpindahan kalor radiasi dengan cara 
pemancaran. 

P 

13 16 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC),  P 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) P 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), Mis 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) P 

14 17 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC),  P 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) P 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), Mis 

5 Reamur mempunyai lambang (oR)  

B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yangmenaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

Mis 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

Mis 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

15 18 B 2 2 Kalor laten adalah kalor yangmenaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

Mis 
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3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

16 19 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

17 20 A 4 8 Kelebihan raksa adalah mudah dilihat pada saat 
perubahan suhunya 

P 

12 Kelebihan alkohol adalah dapat mengukur suhu 
rendah 

P 

13 Kelebihan alkohol adalah harganya murah P 

15 Kelemahan alkohol adalah merupakan cairan 
yang berbahaya 

Mis 

18 21 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

19 22 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

20 23 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC) P 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) P 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) Mis 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) P 

4 8 Kelebihan raksa adalah dapat mengukur suhu 
tinggi  

P 

9 Kelebihan raksa adalah mudah dibaca P 

10 Kelemahan raksa adalah harganya mahal  P 

11 Kelemahan raksa adalah tidak bisa mengukur 
suhu yang sangat rendah 

P 

12 Kelebihan alkohol adalah murah  P 

13 Kelebihan alkohol adalah mudah didapatkan P 

14 Kelemahan alkohol adalah susah dibaca karena 
air menempel di dinding kaca termometer. 

P 

15 Kelemahan alkohol adalah tidak bisa membaca 
suhu tinggi 

P 

B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 
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6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

21 25 B 2 2 Kalor laten  adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

Mis 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

22 26  A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC), P 

3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) P 

4 Kelvin mempunyai Lambang (oK), P 

5 Reamur mempunyai lambang (oR) P 

B 6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

C 5 7 Proses perubahan wujud zat untuk 
mengembun, membeku, dan deposisi dengan 
cara mengikat kalor 

Mis 

4 8 Proses perubahan wujud zat untuk menguap, 
mencair, dan menyublim dengan cara melepas 
kalor 

Mis 

3 9 Kalor yang diperlukan untuk mengubah suhu zat 
persatuan massa adalah kalor jenis 

Mis 

23 27 A 2 2 Celcius mempunyai lambang (oC) P 

   3 fahrenheit mempunyai lambang (oF) P 

   4 Kelvin mempunyai Lambang (oK) Mis 

   5 Reamur mempunyai lambang (oR) P 

24 28 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

Mis 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

Mis 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

25 32 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor P 
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mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

26 34 B 2 2 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

27 36 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 

28 37 B 2 2 Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa 

P 

3 3 Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan 
suhu sebesar 1 kelvin pada suatu benda 

P 

6 5,6 Perubahan suhu yang menyerap kalor 
mengakibatkan suhu akan naik kemudian benda 
mengalami pemuaian 

P 

7 5,6 Perubahan suhu yang melepas kalor 
mengakibatkan suhu akan turun kemudian 
benda akan mengalami penyusutan 

P 
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Validasi 

 

 

Lampiran  III 
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Hasil Observasi dengan Guru dan Peserta Didik 

A. Hasil Observasi dengan Pendidik 
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B. Hasil Observasi dengan Peserta didik 
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Lembar Soal Peta Konsep Usaha Dan Energi yang Dikerjakan Peserta Didik 
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Standar Kompetensi :  

4. Menerapkan konsep kalor dan Prinsip 

Konservasi 

 

Kompetensi Dasar     :  

4.1 Menganalisis      pengaruh kalor 

terhadap suatu zat 

4. 2 Menganalisis cara perpindahan kalor  

 

A. Sub bab: Suhu dan Termometer 
 

Suhu adalah besaran yang menunjukkan derajat 
panas suatu benda. Alat ukur suhu disebut 
termomoter. 
Jenis-jenis skala termometer 
 
Skala celsius (titik lebur 0 ⁰C, titik didih 100⁰C) 
Skala fahrenheit (titik lebur 32⁰F, titik didih 212⁰F) 
Skala reamur (titik lebur 0⁰R, titik didih 80⁰R) 
Skala kelvin (titik lebur 273 K, titik didih 373 K) 
Perbandingan skala termometer 
C : F : R : K = 100 : 180 : 80 : 100 = 5 : 9 : 4 : 5 
 

b. Sub bab: Kalor dan perubahan suhu 

Perbedaan suhu mengakibatkan adanya 
aliran kalor. Setiap benda yang menerima aliran 
kalor, maka akan terjadi tiga kemungkinan yaitu  
suhu benda akan naik, benda akan mengalami 
pemuaian, dan benda mengalami perubahan 
wujud. 

Perubahan suhu yang naik akan terjadi 
pemuaian. Sedangkan perubahan suhu yan turun 
akan mengakibatkan penyusutan. 
Jenis-jenis perubahan dimensi pada benda akibat 
pemuaian dan penyusutan antara lain 
perubahan panjang, luas dan volume. 
 

Kalor jenis adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin pada suatu benda. 

  
Q = kalor (J) 
m = massa zat (kg) 
c = kalor jenis zat (J/kg.K) 
⧍t = perubahan suhu (K) 
 

Kapasitas kalor adalah kalor yang menaikkan suhu 
sebesar 1 kelvin per unit massa. 

 
C = kapasitas kalor (J/K) 
m = massa benda (kg) 

c = kalor jenis (J/kg.K) 
 

Termometer biasanya berisi cairan Raksa dan 
Alkohol 

 Kelebihan air raksa antara lain: 
Jangkauan suhu air raksa cukup lebar, lebih 
mudah dilihat karena mengkilat.pemuaiannya 
sangat teratur, terpanasi secara merata sehingga 
perubahan suhu cepat, tidak membasahi dinding 
pipa kapiler sehingga pengukurannya lebih teliti, 
dan lain-lain. 
 
 Kelebihan alkohol antara lain: 

Alkohol harganya murah sehingga mudah 
mendapatkannya di pasaran, dapat mengukur 
suhu yang sangat rendah, pengukuran lebih teliti 
karena untuk kenaikan suhu yang kecil alkohol 
mengalami perubahan volume yang besar 

 
 Kelemahan air raksa antara lain: 

Air raksa sukar diperoleh sehingga harganya 
mahal, tidak dapat digunakan untuk mengukur 
suhu yang sangat rendah (< -400 C ), termasuk zat 
beracun, dan lain-lain. 
 
 Kelemahan alkohol antara lain: 

Alkohol tidak dapat mengukur suhu tinggi karena 
titik didihnya rendah (78oC), membasahi dinding 
kaca sehingga pembacaan skala menjadi kurang 
teliti, tidak berwarna sehingga perlu memberi 
pewarna terlebih dahulu agar terlihat, dan lain-
lain. 
 

 

6 5 

3 

1 

4 

2 
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C. Sub bab: Kalor dan Perubahan Wujud Zat 

 

Macam-macam perubahan zat antara lain: 

  mengembun: perubahan wujud zat dari gas 
menjadi cair. 

  menguap: perubahan wujud zat dari cair 
menjadi gas. 

  membeku: perubahan wujud zat cair 
menjadi padat. 

  mencair: perubahan wujud zat dari padat 
menjadi cair. 
 

 deposisi/menyublim: perubahan wujud dari 
gas menjadi padat. 

  menyublim: perubahan wujud dari padat 
menjadi gas. 
 

Kalor yang diperlukan/dilepas untuk mengubah 

wujud zat per satuan massa disebut kalor laten. 

Satuan untuk kalor laten adalah J/kg.  Kalor laten 

terjadi pada  saat suhu tetap. 

 

 

Selanjutnya....  

 

Perubahan wujud zat dengan cara melepas kalor 

diantaranya: mengembun, membeku dan 

deposisi/menyublim. 

 

Perubahan wujud zat dengan cara menyerap 

kalor antara lain: menguap, mencair dan 

menyublim 

 

 Konveksi adalah perpindahan kalor yang 

terjadi pada materi/zat cair dan gas. 

Konveksi terjadi melalui proses pergerakan 

dan tumbukan antar molekul pada 

materi/zat tersebut. Contoh: angin darat 

dan angin laut 

 Radiasi adalah perpindahan kalor yang 

terjadi tanpa memerlukan medium. Radiasi 

terjadi melalui proses pemancaran. Contoh: 

transfer/pancaran energi kalor dari 

matahari. 

 

 

D. Sub bab: Perpindahan Kalor 

 

Macam-macam jenis perpindahan kalor antara 

lain: konduksi, konveksi dan radiasi. 

 

 Konduksi adalah perpindahan kalor yang 

terjadi pada materi/zat padat. Konduksi 

terjadi melalui proses tumbukan antar 

molekul pada materi/zat tersebut. Contoh: 

pada besi yang dipanaskan. 

 

7 

11 

10 9 

8 

Selamat Mengingat Kembali... ^_^ 
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Daftar Hadir Peserta Didik pada Saat Penelitian Menggunakan Instrumen Peta 

Konsep 
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 Foto Penelitian 

 

 
Peserta didik mengerjakan soal pada peta konsep 

  

 
Peserta didik mengerjakan soal pada peta konsep 
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Suasana kelas ketika wawancara berlangsung 

 

 

  
Peneliti sedang wawancara dengan peserta didik 
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 Surat Ijin Penelitian 
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 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

Lampiran X 
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